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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter tari Cakalele ditemukan sembilan nilai pendidikan 

katarter yang terdapat pada unsur-unsur pendukung tari, yaitu cinta tanah air, 

kerja keras, bersahabat/komunikatif, disiplin, religius, kreatif, tanggung 

jawab, demokratis, dan toleransi. Nilai pendidikan karakter yang dominan 

ditemukan adalah nilai cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, dan religius. 

Hal ini terwujud dalam unsur pendukung tari. Sementara itu, sejumlah nilai 

pendidikan karakter seperti mandiri, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

menghargai prestasi, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, jujur, 

dan peduli sosial tidak ditemukan dalam unsur tari Cakalele suku Abui. 

Tari Cakalele terdiri dari lima unsur tari, yaitu gerak, properti, busana, 

iringan tari, dan tempat pertunjukan. Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam tari Cakalele dapat di identifikasi dalam unsur- 

unsur tari tersebut sehingga memiliki potensi untuk digunakan sebagai salah 

satu sarana penanaman nilai pendidikan karakter bagi individu, sehingga 

mereka dapat menjadi individu yang memiliki karakter dan moral yang baik. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terdapat dalam tari Cakalele suku Abui, penulis memberikan beberapa saran 

yang bertujuan untuk membangun dan menjadi pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya. Adapun saran tersebut ditujukan kepada beberapa pihak, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Untuk setiap individu yang menarikan tari Cakalele diharapkan untuk 

tidak hanya menarikan tari Cakalele saja, akan tetapi dapat menerapkan 

nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam tari Cakalele dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai insan yang berkarakter dan bermoral. 

2. Untuk masyarakat suku Abui diharapkan untuk terus memperkenalkan dan 

melestarikan tari Cakalele kepada generasi ke generasi agar tetap terjaga 

tari Cakalele. 

3. Pemerintah Kabupaten Alor diharapkan untuk mempromosikan, 

memperkenalkan, dan memberikan dukungan yang memadai untuk tari 

Cakalele sebagai bagian dari warisan budaya tak benda. 

4. Masyarakat Kabupaten Alor perlu mengetahui dan menghargai setiap jenis 

seni dan budaya yang ada di daerah. Ini dapat dicapai dengan menjaga 

kelestarian seni dan budaya tersebut, serta memahami pentingnya 

melestarikannya. 

5. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa menjadikan skripsi ini referensi 

untuk mencari tahu lebih dalam tentang kesenian-kesenian yang berada di 

desa Takpala suku Abui. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

abui: abui adalah nama suku dari desan takpala di kabupaten 

alor nusa tenggara timur. 

balaihatel: ritwa yang dilakukan setelah musim tanam selesai 

 

kamol: penyebutab bakul dalam suku abui 

 

kelewang: merupakan pedang yang digunakan dalam tari Cakalele 

 

menghadapi musim tanam. 

 

tifoltol: permohonan berkat dari dewa leluhur, untuk 

 

untuk menentukan arah tanam pada tahun berikutnya 


